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ABSTRACT 

Background: Teeth and mouth problem ranks first in the top 10 disease that most Indonesian people 

complain. One of the factors that affect the caries index is the water used for daily. Water that contains 

metals can affect the caries index. There are several types of metals that can affect the DMF-T index, 

including manganese. Manganese can function as a caries causing agent. Objective: This study aims to 

measure the DMF-T index of people in Daha Selatan who use water containing manganese to brush their 

teeth. Methods: This research is an observational analytic design with a cross sectional approach. The 

subjects of this research are the 20-39 years people of South Daha. Measurement of water containing 

manganese was carried out in the laboratory and then assessed the DMF-T index to see the relationship 

between the use of water containing manganese and the incidence of dental caries. Results: The results 

showed that male respondents had a DMF-T index of 5.02 and a DMF-T index of people aged 30-39 of 

5.53. The chi square correlation test showed that there was no relationship between the use of water 

containing manganese on the DMF-T index in Daha Selatan District. Conclusion: The majority of people 

aged 20-39 years in Daha Selatan District have a moderate DMF-T index and there is no significant 

relationship between the use of water containing manganese and the DMF-T index of the community in 

South Daha District. 
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ABSTRAK  

Latar Belakang: Penyakit gigi dan mulut manusia menduduki urutan pertama dari daftar 10 besar 

penyakit yang sering dikeluhkan masyarakat Indonesia. Salah satu faktor yang memengaruhi indeks 

karies yaitu air yang digunakan untuk sehari-hari. Air yang memiliki kandungan logam dapat 

memengaruhi indeks karies. Salah satu jenis logam yang dapat memengaruhi indeks DMF-T yaitu 

mangan. Mangan dapat berfungsi sebagai agen penyebab karies. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur indeks DMF-T masyarakat di Kecamatan Daha Selatan yang menggunakan air mengandung 

mangan untuk menggosok gigi. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional 

dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian merupakan masyarakat di Kecamatan Daha Selatan 

yang berusia 20-39 tahun. Pengukuran sampel air mengandung mangan dilakukan di laboratorium 

selanjutnya melakukan penilaian indeks DMF-T untuk melihat hubungan antara penggunaan air 

mengandung mangan dengan kejadian karies gigi. Hasil:  Hasil penelitian menunjukkan responden 

berjenis kelamin laki laki memiliki indeks DMF-T sebesar 5,02 dan indeks DMF-T masyarakat berusia 

30-39 sebesar 5,53. Uji korelasi chi square menunjukkan tidak terdapat hubungan penggunaan air 

mengandung mangan terhadap indeks DMF-T di Kecamatan Daha Selatan. Kesimpulan: Mayoritas 

masyarakat yang berusia 20-39 tahun di Kecamatan Daha Selatan memiliki indeks DMF-T kategori 

sedang serta tidak terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan air mengandung mangan 

terhadap indeks DMF-T masyarakat di Kecamatan Daha Selatan 
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PENDAHULUAN 

Penyakit gigi dan mulut ialah salah satu 

penyakit yang menduduki posisi tertinggi dari 

penyakit yang sering dikeluhkan oleh masyarakat 

Indonesia.1      Data Riskesdas tahun 2018 menyatakan 

bahwa 57,6% masyarakat Indonesia mengalami 

permasalahan gigi dan mulut, sedangkan 

prevalensi karies di Kalimantan Selatan memiliki 

persentase sebesar 37,62%.2 Faktor yang 

memengaruhi indeks karies adalah sumber air yang 

digunakan sehari-hari.3 Air merupakan sumber 

terpenting dalam kehidupan seluruh makhluk 

hidup di dunia. Air dapat dikategorikan bersih 

apabila syarat fisik, kimia, bakteriologis dan 

radioaktif dalam batas yang ditetapkan oleh 

pemerintah meskipun air relatif melimpah, tetapi 

masih dijumpai masyarakat yang kesulitan 

mendapat air bersih.4 Hal tersebut disebabkan 

karena banyak air yang telah tercemari oleh 

berbagai limbah aktivitas manusia. Air yang 

mengandung logam dan bersifat asam (pH<7) 

ialah suatu faktor yang memengaruhi 

demineralisasi dan apabila dibiarkan akan 

membentuk rongga sehingga menyebabkan 

timbulnya karies.5,6 

Karies adalah penyakit yang menyerang 

jaringan keras pada gigi yang penyebabnya ialah 

dari adanya kerja mikroorganisme yang terdapat 

pada karbohidrat yang diragikan. Karies bersifat 

multi faktorial, yang terdiri dari empat faktor 

utama yakni mikroorganisme, waktu, host dan 

substrat. Faktor-faktor tersebut harus bekerja sama 

agar karies dapat terbentuk.7 Karies juga 

disebabkan berbagai faktor tidak langsung seperti 

sosial ekonomi, pendidikan, pemanfaatan 

pelayanan kesehatan dan lingkungan.8 Glass dkk 

menyatakan bahwa air mengandung tembaga, besi, 

dan mangan akan membuat frekuensi karies 

tinggi. Mangan masuk ke dalam golongan trace 

elements.3 Mangan merupakan elemen yang 

penting untuk mineralisasi tulang, metabolisme 

protein, serta dapat berakibat negatif yaitu 

berperan sebagai agen penyebab karies dengan 

merangsang metabolisme bakteri, dan 

memudahkan pembentukan biofilm yang terdapat 

pada sukrosa.10 Mangan juga dapat melekat dan 

berikatan dengan hidroksiapatit gigi, sehingga 

dapat menimbulkan stain berwarna hitam pada 

gigi.11 

Kecamatan Daha Selatan ialah suatu kecamatan 

yang terletak pada kabupaten Hulu Sungai Selatan 

yang berlokasi di pinggiran sungai Negara.11 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa 

mayoritas masyarakat mempergunakan air yang 

berasal dari sungai untuk kebutuhan 

kesehariannya dan hasil uji laboratorium 

menunjukkan bahwa air sungai Negara memiliki 

kandungan mangan yang melebihi dari ketentuan 

pemerintah yaitu (>0,5 mg/l).. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan penggunaan air 

mengandung mangan terhadap indeks DMF-T 

masyarakat di Kecamatan Daha Selatan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan setelah mendapat 

persetujuan etik dari Komisi Etik Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Lambung Mangkurat 

dengan No. 062/KEPKG-FKGULM/EC/V/2022. 

Penelitian yang dilaksanakan ini adalah penelitian 

observasional analitik dilakukan dengan metode 

cross sectional. Subjek penelitian ini adalah 

masyarakat di kecamatan Daha Selatan yang 

berjumlah 106 orang (53 responden menggunakan 

air sungai dan 53 responden menggunakan air 

PDAM). Pemeriksaan indeks DMF-T dilakukan di 

14 desa di Kecamatan Daha Selatan Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan. Bahan dan peralatan yang 

dipergunakan untuk keperluan penelitian ini 

antara lain: kamera DSLR, cheek retractor, masker 

KN95, baju hazmat, handscoon, lembar kejadian 

karies, lembar penggunaan air, lembar penjelasan 

terhadap subjek penelitian, dan juga lembar 

informed consent. 

Penilaian indeks DMF-T dilakukan melalui 

pengambilan foto rongga mulut dan memberikan 

lembar penggunaan air yang selanjutnya hasil data 

dilihat dan dianalisis secara univariat dan bivariat 

menggunakan software Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) untuk mengetahui 

hubungan penggunaan air mengandung mangan 

terhadap indeks DMF-T. 

 

HASIL 

Jumlah sampel pada penelitian ini sebesar 

106 responden yang telah memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi (Tabel 1). Rentang usia 

sampel penelitian yaitu 20-39 tahun. 
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Tabel 1. Jumlah sampel menurut distribusi 

penggunaan air 

Jenis Kelamin Jumlah 

Air PDAM 53 

Air Sungai 53 

Hasil dari pengukuran indeks DMF-T 

masyarakat di Kecamatan Daha Selatan yang 

berjumlah 106 responden dan kemudian dibagi 

berdasarkan jenis kelamin dan usia dapat dilihat 

Tabel berikut. 

Tabel 2. Indeks DMF-T Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin dan Usia. 

Kategori Jumlah (n) 
Indeks 

DMF-T 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 74 5,02 

Perempuan 32 2,43 

Usia 
20-29 tahun 50 2,8 

30-39 tahun 56 5,53 

Berdasarkan Tabel 2 indeks DMF-T 

responden berdasarkan jenis kelamin dan usia 

menunjukkan responden penelitian berjenis 

kelamin laki-laki memiliki indeks DMF-T sebesar 

5,02 yang termasuk kategori tinggi sedangkan 

responden penelitian yang berjenis kelamin  

perempuan memiliki indeks DMF-T sebesar 2,43 

yang termasuk kategori rendah. Selanjutnya 

berdasarkan Tabel diatas juga didapatkan bahwa 

masyarakat yang berusia 20-29 tahun memiliki 

indeks DMF-T sebesar 2,8 yang termasuk kategori  

sedang dan masyarakat yang berusia 30-

39 tahun memiliki indeks DMF-T sebesar 5,53 

yang termasuk kategori tinggi.  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Indeks DMF-T 

Masyarakat Kecamatan Daha Selatan 

Kategori Jumlah (N) Persentase (%) 

Sangat Rendah 15 14,15% 

Rendah 14 13,20% 

Sedang 45 42,45% 

Tinggi 14 13,20% 

Sangat Tinggi 18 16,98% 

Total 106 100% 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki indeks 

DMF-T dengan kategori sedang (42,45%), diikuti 

kategori sangat tinggi (16,98%), kategori sangat 

rendah (14,15%) dan diikuti kategori rendah dan 

tinggi (13,20%).  

Tabel 4.   Hasil Uji Analisis Antara Penggunaan Air Terhadap Indeks DMF-T Masyarakat di Kecamatan 

Daha Selatan. 

 

Hasil penelitian hubungan antara penggunaan 

air mengandung mangan terhadap indeks DMF-T 

masyarakat di Kecamatan Daha Selatan sesuai 

Tabel 4 menunjukkan sebagian besar masyarakat 

menggunakan air sungai memiliki indeks DMF-T 

dengan kategori tinggi (17%) dan sangat tinggi 

(22,6%) dibanding masyarakat yang menggunakan 

air PDAM. Hasil penelitian menunjukkan indeks 

DMF-T didominasi oleh kategori sedang, baik 

yang menggunakan air sungai sebesar (43,4%) dan 

air PDAM (39,6%). Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan SPSS tipe 25 untuk 

mengetahui korelasi penggunaan air mengandung 

mangan terhadap Indeks DMF-T. Hasil uji korelasi 

chi square menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.079. Nilai tersebut menunjukkan Ho 

diterima atau tidak terdapat hubungan antara 

penggunaan air mengandung mangan terhadap 

Indeks DMF-T. 

 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan penggunaan air mengandung mangan 

terhadap indeks DMF-T masyarakat di Kecamatan 

Daha Selatan. Hasil penelitian ini menggambarkan 

kesehatan rongga mulut masyarakat di Kecamatan 

Daha Selatan yang tidak baik dan juga buruk, 

dikarenakan mayoritas masyarakat di Kecamatan 

Daha Selatan memiliki indeks DMF-T kategori 

sedang. Faktor utama yang dapat menyebabkan 

karies gigi ialah substrat, host, waktu, dan 

mikroorganisme. Karies gigi akan muncul apabila 

faktor-faktor tersebut bekerja sama.8 Selain faktor 

langsung yang berkaitan dengan timbulnya karies, 

juga terdapat faktor tidak langsung seperti risiko 

Variabel 

Indeks DMF-T 

p-

value Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

N % N % N % N % N % 

Penggunaan Air Mengandung 

Mangan Tinggi (Air Sungai) 
3 5,7% 6 11,3% 23 43,4% 9 17% 12 22,6% 

0,079 
Penggunaan Air Mengandung 

Mangan Rendah (Air PDAM) 
12 22,6% 8 15,1% 21 39,6% 6 11,3% 6 11,3% 
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eksternal yaitu jenis kelamin, usia, status sosial 

ekonomi, pola makan, tingkat pendidikan, 

lingkungan dan bahan pencemar misalnya logam 

berat yang berhubungan dengan kejadian karies 

gigi.13 

Indeks DMF-T merupakan indeks yang 

dipergunakan pada gigi permanen untuk 

menunjukan jumlah gigi yang terkena karies. 

Indeks DMF-T juga dapat dipergunakan untuk 

melakukan penilaian terhadap status kesehatan gigi 

dan mulut yang berhubungan dengan karies. Hasil 

penelitiannya juga sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa jenis kelamin dan usia 

memengaruhi kejadian karies karena perempuan 

dan laki-laki mempunyai karakteristik dan pribadi 

yang tidak sama, serta perbedaan lainnya terkait 

dengan laki-laki dan perempuan dalam menjaga 

kebersihan mulut dan gigi. Perempuan cenderung 

lebih memerhatikan aspek estetis, seperti 

kebersihan, keindahan serta penampilannya 

sehingga lebih memerhatikan kesehatan rongga 

mulutnya. Menurut Burt dan Eklund(2018), 

perempuan cenderung mengunjungi dokter gigi 

untuk perawatan kesehatan giginya dibanding laki- 

laki.14 

Prevalensi karies gigi meningkat seiring 

bertambahnya usia. Teori ini sesuai dengan hasil 

dari penelitian yang terdapat pada Tabel 2. Hal ini 

karena gigi terpapar faktor risiko karies dalam 

jangka waktu yang lama, sehingga mengendalikan 

dan memperhatikan suatu faktor risiko guna 

menghambat berkembangnya lesi karies dan 

melakukan pencegahan akan munculnya lesi karies 

baru sangat penting.14 Semakin bertambah usia 

seseorang juga akan menyebabkan terjadinya 

penurunan fungsi dari kelenjar salivia, akan tetapi 

terdapat beberapa faktor lain yang memiliki 

pengaruh seperti keadaan sistemik obat-obatan. 

Usia yang semakin bertambah juga akan 

menyebabkan terjadinya perubahan secara 

fisiologis terhadap struktur gigi, misalnya seperti 

struktur enamel yang akan menjadi rapuh yang 

nantinya akan dengan mudah pecah atau retak. 

Degenerasi ruang pulpa yang akan terus 

menyempit dan degenerasi pembuluh darah pulpa 

mengakibatkan berkurangnya penyerapan nutrisi 

ke dalam dentin, sehingga dentin menjadi lebih 

rapuh.15 

Glass dkk(2017) menyatakan bahwa air 

mengandung tembaga, besi dan mangan akan 

meningkatkan frekuensi terjadinya karies. Mangan 

dalam patogenesis bakteri berperan sebagai 

mikronutrien bagi Streptococcus mutans.3 

Pernyataan ini didukung oleh studi yang dilakukan 

oleh kahfasz dkk(2020) menyebutkan bahwa 

mangan dapat berfungsi sebagai agen penyebab 

karies dengan mempercepat metabolisme bakteri, 

dengan memudahkan pembentukan biofilm yang 

terdapat pada sukrosa.10 Penelitian Ince dkk(2018) 

melaporkan bahwa terdapat pengaruh dari paparan 

mangan dan radiasi magnetik frekuensi rendah 

terhadap penurunan jumlah ion kalsium dan fosfat 

pada gigi.9 

Air PDAM tidak berpengaruh terhadap 

indeks DMF-T masyarakat meskipun air PDAM 

memiliki kandungan mangan yang lebih rendah 

dari air sungai. Hal ini didukung dari hasil yang 

membuktikan bahwa terdapat beberapa responden 

yang menggunakan air sungai tetapi indeks DMF- 

T nya baik dan begitu juga dengan masyarakat 

yang menggunakan air PDAM tetapi indeks DMF-

T nya termasuk kategori buruk. Hasil yang 

didapatkan sejalan dengan penelitian oleh Duggal 

dkk(2019) yang menyimpulkan bahwa mangan 

tidak memiliki hubungan dengan tingkat 

prevalensi karies.16 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan mayoritas masyarakat yang berusia 

20-39 tahun di Kecamatan Daha Selatan memiliki 

indeks DMF-T kategori sedang yakni sebesar 4,2, 

serta tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara penggunaan air mengandung mangan 

terhadap indeks DMF-T masyarakat di Kecamatan 

Daha Selatan, sehingga diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat meneliti efek kandungan logam 

berat lainnya yang terkandung dalam air terhadap 

kejadian karies serta dilakukan penelitian dengan 

jumlah responden yang lebih luas agar didapatkan 

validitas yang lebih akurat. 
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